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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor unggulan Kabupaten Tana Toraja 
serta sektor yang memiliki daya saing bagi perekonomian Kabupaten Tana Toraja. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode dokumentasi berupa 
laporan dari instansi yang terkait. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 
PDRB Kabupaten Tana Toraja berdasarkan harga konstan dari tahun 2016 -2020. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis Location Quotient (LQ) untuk mengetahui sektor 
unggulan suatu daerah, serta analisis Shift Share untuk mengetahu daya saing dari suatu 
sektor perekonomian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor unggulan Kabupaten Tana 
Toraja yaitu: 1) Pertanian. 2) Listrik dan Gas. 3) Perdagangan Besar. 4.) Perumahan 5) 
Administrasi Pemerintahan 6). Jasa Kesehatan. 7) Jasa Lainnya. Sedangkan sektor yang 
memiliki daya saing terbesar bagi perekonomian Kabupaten Tana Toraja Meliputi: 1) Industri 
Pengolahan.2). Transportasi. 3). Perumahan.4) Administrasi Pemerintahan. 5) 
Pertambangan.6) Jasa Lainnya.7) Jasa Kesehatan dan 8) Penyediaan Akomodasi.  




Pembangunan di negara-negara berkembang lebih ditekankan pada pembangunan 
ekonomi, hal ini disebabkan karena terjadinya keterbelakangan ekonomi. Pembangunan di 
bidang ekonomi dapat mendukung pencapaian tujuan atau mendorong perubahan- 
perubahan atau pembaharuan bidang kehidupan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Siagian (1984:128) bahwa keterbelakangan utama yang dihadapi oleh 
negara-negara yang sedang berkembang adalah di bidang ekonomi. Oleh karena itu tidak 
mengherankan, bahkan dapat dikatakan merupakan tuntutan sejarah apabila pembangunan 
ekonomi mendapat perhatian utama. 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 
masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan 
antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru, 
serta merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1999). 
Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah sangat bergantung sepenuhnya pada 
sektor unggulan / basis ekonomi, karena sektor unggulan tersebut memiliki prospek yang 
cukup baik di dalam mendorong sektor – sektor lain untuk berkembang. (Tarigan, 2007). 
Pembangunan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja sangat bergantung sepenuhnya 
kepada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, beberapa sektor yang menjadi sektor 
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unggulan / basis serta yang memiliki daya saing yang unggul perlu dikembangkan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya akan mendorong pembangunan 
ekonomi di Kabupaten Tana Toraja 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
2.1.  Sektor Unggulan 
Sektor unggulan perekonomian adalah sektor yang memiliki ketangguhan dan 
kemampuan tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai tumpuan harapan pembangunan 
ekonomi suatu negara atau daerah. Sektor unggulan sebagai salah satu motor penggerak 
perekonomian yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 
suatu, perlu mendapat suatu perhatian khusus dari pemerintah dalam merumuskan suatu 
kebijakan pembangunan ekonomi suatu daerah dan negara. Oleh karena itu,kebijakan 
ekonomi saat ini pengembangannya harus lebih difokuskan pada sektor ekonomi unggulan 
yang erat dengan kepentingan masyarakat banyak. 
 
2.2.  Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat. Sehingga pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga 
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang di wujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 
keberhasilan pembangunan ekonomi. Teori dibangun berdasarkan pengalaman empiris, 
sehingga teori dapat dijadikan sebagai dasar untuk memprediksi dan membuat suatu 
kebijakan.(Sukirno, 2000). 
 
2.3.  Konsep Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan Ekonomi bukan merupakan proses yang harmonis atau gradual, tetapi 
merupakan perubahan yang spontan dan tidak terputus-putus. Pembangunan ekonomi 
disebabkan oleh perubahan terutama dalam lapangan industri dan 
perdagangan.Pembangunan ekonomi berkaitan dengan pendapatan perkapita dan 
pendapatan nasional. Pendapatan perkapita yaitu pendapatan rata-rata penduduk suatu 
daerah sedangkan pendapatan nasional merupakan nilai produksi barang-barang dan jasa-
jasa yang diciptakan dalam suatu perekonomian di dalam 
masa satu tahun. Pertambahan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita dari masa ke 
masa dapat digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi dan juga perkembangan 
tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah. Dalam pengertian pembangunan ekonomi 
yang dijadikan pedoman adalah sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan 
perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. (Suryana, 2000). 
Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (TPJC) atau turnpike diperkenalkan oleh Samuelson (1986). 
Pada intinya teori ini menekankan bahwa setiap daerah perlu mengetahui sektor ataupun 
komoditas apa yang memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik 
karena potensi alam maupun karena sektor itu memiliki comparative adventage untuk 
dikembangkan. Artinya, dengan kebutuhan modal yang sama sektor tersebut dapat 
memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat berproduksi dalam waktu relatif singkat dan 
sumbangan untuk perekonomian juga cepat besar. 
 
2.4.  Teori Basis Ekonomi 
Menurut Saharuddin (2005), Teori basis ekonomi terdapat dua sektor kegiatan, yaitu 
sektor basis ekonomi dan sektor nonbasis ekonomi. Sektor basis adalah sektor yang memiliki 
potensi besar dalam menentukan pembangunan ekonomi secara menyeluruh di suatu daerah 
dan negara,sedangkan sektor nonbasis merupakan sektor penunjang dalam pembangunan 
menyeluruh tersebut. Kegiatan basis merupakan kegiatan yang berorientasi ekspor barang 
dan jasa ke luar batas wilayah perekonomian yang bersangkutan karena sektor ini telah 
mencukupi kebutuhan di dalam wilayah tersebut. Kegiatan nonbasis adalah kegiatan 
menyediakan barang dan jasa yang di butuhkan oleh masyarakat yang berada di dalam batas 
wilayah perekonomian yang bersangkutan tanpa melakukan ekspor ke luar wilayah karena 
kemampuan sektor tersebut untuk mencukupi kebutuhan lokal masih terbatas. Luas lingkup 
produksi dan pemasarannya bersifat lokal. Penganjur pertama teori basis ekspor murni 
adalah Tiebout yang kemudian dikembangkan dalam pengertian ekonomi regional, di mana 
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ekspor di artikan sebagai kegiatan menjual produk/jasa keluar wilayah baik ke wilayah lain 
dalam negara itu maupun keluar negeri. Tenaga kerja yang berdomisili di wilayah kita, tetapi 
bekerja dan memperoleh uang dan wilayah lain termasuk dalam pengertian ekspor. Pada 
dasarnya kegiatan ekspor adalah semua kegiatan baik penghasil produk maupun penyedia 
jasa yang mendatangkan uang dari luar wilayah di sebut kegiatan basis 
  
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tana Toraja. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang menggunakan data deret berkala (time series), atau runtun waktu 2016 – 
2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tana Toraja.Adapun data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kabupaten Tana Toraja menurut lapangan usaha berdasarkan harga konstan tahun 2010. 
Pencarian data dilakukan dengan riset kepustakaan (Library Research) dan teknik 
dokumentasi dengan cara pencatatan laporan data yang telah dipublikasikan dan studi 
pustaka. Studi pustaka merupakan teknik analisis untuk mendapatkan informasi melalui 
catatan, literatur, dan lain-lain yang masih relevan, dan teknik dokumentasi dilakukan dengan 
menelusuri dan mendokumentasikan data-data dan informasi yang berkaitan dengan obyek 
studi. 
Untuk melihat pengaruh sektor industry atau sektoral nasional daerahnya digunakan 
Proportional Shift (PS) atau dengan kata lain apakah pola atau struktur industri di daerah itu 
mengikuti pola atau struktur industri nasional atau tidak, maka dapat di lihat melalui 
Proportional Shift. 
Cara perhitungannya adalah sebagai berikut : 
PS =(Ei  / Et ) – ( Ent / Eno ) * Ero 
Apabila perhitungan Proportional Shift (PS) menghasilkan tanda positif, artinya 
bahwa sektor tersebut tumbuh lebih cepat di banding perekonomian yang di jadikan acuan. 
Sebaliknya jika proportional shift menghasilkan tanda negatif, maka artinya sektor tersebut 
tumbuh lebih lambat di bandingkan perekonomian yang di jadikan acuan 
   
 
IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
4.1.  Laju Pertumbuhan Ekonomi kabupaten Tana Toraja 
 
Berdasarkan hasil analisis data bahwa sektor ekonomi yang laju pertumbuhannya 
mengalami peningkatan dari tahun 2016 – 2018 yaitu: 1 Transportasi. 2.Penyediaan 
Akomodasi.3.Jasa Perusahaan.4.Administrasi Pemerintahan.5. Jasa Pendidikan. 6.Jasa 
Lainnya. Apabila dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Tana Toraja dari tahun 2016 – 2018 mengalami trend peningkatan dari tahun ke 
tahun 
 
Tabel 4.1.Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 













Pertanian 6,88 6,05 5,42 -0,29 -0,93 
Pertambangan 5,98 8,37 6,80 7,89 -1,76 
Industtri Pengolahan 11,01 10,01 3,75 15,95 -4,60 
Listrik dan Gas 24,01 5,64 8,46 7,44 4,84 
Pengadaan Air 3,93 8,40 7.96 5,59 6,79 
Konstruksi 9,26 8,38 6,14 9,63 -3,25 
Perdagangan Besar 10,37 8,83 9,85 9,03 -2,12 
Transportasi 5,78 7,83 10,17 10,98 -9,93 
Penyediaan Akomodasi 7,79 10,59 10,64 8,15 -8,84 
Informasi dan 
Komunikasi 
9,19 9,28 8,35 10.92 11,71 
Jasa Keuangan 14,35 3,45 7,60 5,27 1,50 
Perumahan 8,96 5,26 4,41 7,90 8,83 
Jasa Perusahaan 5,98 7,08 7,39 5,80 -4,36 




Jasa Pendidikan 6,50 7,93 9,22 8,97 5,60 
Jasa Kesehatan 8,83 8,08 9,05 9,62 10,25 
Jasa Lainnya 7,91 10,17 11,61 10,91 -8,01 
PDRB 7,29 7,47 7,89 7,22 -0,28 
Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja 
* Data Sementara 
 Berdasarkan Tabel 4.1. di atas sektor ekonomi yang laju pertumbuhannya mengalami 
peningkatan dari tahun 2016 – 2018 yaitu: 1 Transportasi. 2.Penyediaan Akomodasi.3.Jasa 
Perusahaan.4.Administrasi Pemerintahan.5. Jasa Pendidikan. 6.Jasa Lainnya. Apabila dilihat 
dari laju pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja dari 
tahun 2016 – 2018 mengalami trend peningkatan dari tahun ke tahun. 
Adapun sektor unggulan Kabupaten Tana Toraja dari tahun 2016 – 2020 
berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Location Quetion (LQ) dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 berikut. 
 



















Pertanian 1,185658 1,188169 1,181054 1,142408 1,136399 1,166737628 Basis 
Pertambangan 0,220113 0,229228 0,240227 0,251709 0,245695 0,237394522 Non Basis 
Industtri 
Pengolahan 
0,495741 0,517987 0,528257 0,555609 0,55224 0,529966777 Non Basis 
Listrik dan Gas 1,901386 1,887107 1,894866 1,909484 1,944078 1,907384209 Basis 
Pengadaan Air 1,003217 1,004107 1,020492 1,055176 1,053353 1,027268936  
Konstruksi 0,9792 0,973491 0,944501 0,947886 0,899195 0,948854298 Non Basis 
Perdagangan 
Besar 
1,310106 1,287982 1,25873 1,254885 1,261821 1,27470486 Basis 
Transportasi 0,628086 0,623462 0,617757 0,671859 0,766242 0,661481069 Non Basis 
Penyediaan 
Akomodasi 
1,038959 1,02382 0,997151 1,010532 1,040866 1,022265461  
Informasi dan 
Komunikasi 
0,845684 0,834073 0,80064 0,797845 0,800706 0,815789559  Non Basis 
Jasa Keuangan 1,111617 0,765889 0,781176 0,788407 0,03491 0,845017491 Non Basis 
Perumahan 1,291288 1,297691 1,284801 1,311079 1,368952 1,310762276 Basis 
Jasa 
Perusahaan 




2,04824 2,040923 2,126956 2,088397 2,0676 2,074423264 Basis 
Jasa 
Pendidikan 
1,018732 0,999607 0,986883 1,002806 0,997364 1,001078379  
Jasa Kesehatan 1,385034 1,372389 1,367419 1,383236 1,379884 1,377592503 Basis 
Jasa Lainnya 1,525848 1,530321 1,947984 1,509653 1,571924 1,52714588 Basis 
Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja (Data Diolah) 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas yang menjadi sektor unggulan Kabupaten Tana 
Toraja, antara lain meliputi: 1) Pertanian dengan nilai LQ rata-rata yaitu sebesar 
1,166737628. 2). Listrik dan Gas dengan nilai LQ rata-rata yaitu sebesar 1,907384209. 
3).Perdagangan Besar dengan nilai LQ rata –rata yaitu sebesar 1,27470486. 4).Perumahan 
dengan nilai LQ rata-rata yaitu sebesar 1,310762276. 5). Administrasi Pemerintahan dengan 
nilai LQ  rata – rata yaitu sebesar 2,074423264. 6). Jasa Pendidikan dengan nilai LQ rata – 
rata yaitu sebesar 1,001078379. 7). Jasa Kesehatan dengan nilai LQ rata – rata yaitu 
sebesar 1,377592503 dan 8). Jasa Lainnya dengan nilai LQ rata-rata yaitu sebesar 
1,52714588. 
 Adapun yang tergolong sebagai sektor non unggulan Kabupaten Tana Toraja dari 
tahun 2016-2020 meliputi: 1) Pertambangan dengan nilai LQ rata – rata yaitu sebesar 
0,237394522. 2) Industri Pengolahan dengan nilai LQ rata – rata yaitu sebesar 0,529966777. 
3). Konstruksi dengan nilai LQ rata – rata yaitu sebesar 0,948854298. 4) Transportasi dengan 
nilai LQ rata – rata yaitu sebesar 0,661481069. 5) Informasi dan Komunikasi dengan nilai LQ 
rata – rata yaitu sebesar 0,815789559. 6) Jasa Keuangan dengan nilai LQ rata –rata yaitu 





Bila dilihat dari  analisis shift share  peningkatan pertumbuhan ekonomi rill di Kabupaten Tana 
Toraja dapat dilihat pada Tabel 4.3. sebagai berikut. 
























































































































































































































































































Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja (Data Diolah) 
 Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan ( National Growth 
Effect/National Share) terhadap perekonomian regional Kabupaten Tana Toraja 
menunjukkan nilai yang positif terhadap semua sektor ekonomi  dengan nilai total 
output sebesar  Rp.800.1411. Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian regional 
Kabupaten Tana Toraja bertumbuh lebih cepat dari pertumbuhan rata – rata Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sektor perekonomian yang memiliki pertumbuhan lebih cepat dari 
pertumbuhan rata – rata Provinsi Sulawesi Selatan yaitu sektor pertanian dengan 
nilai Ns paling tinggi bila dibanding dengan seluruh sektor ekonomi di Kabupaten 
Tana Toraja dengan nilai sebesar  Rp.205.4834. 
2. Apabila dilihat dari pergeseran proporsional (Proportional Shift)  secara keseluruhan, 
perekonomian Kabupaten Tana Toraja sudah tergolong maju, kecuali untuk sektor 
transportasi yang mengalami penurunan.Sektor – sektor perekonomian yang 
mengalami pertumbuhan paling cepat di Kabupaten Tana Toraja bila dibanding 
dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi daerah 
acuan meliputi: 1.) Perdagangan Besar sebesar 44.9133. 2) Konstruksi sebesar 
28.51674. 3) Pertanian sebesar 27.16072.  4) Informasi dan Komunikasi sebesar 
22.30571. 5) Administrasi Pemerintahan sebesar 18.73462.  6) Jasa Pendidikan 
sebesar 15.64021.  7) Jasa Kesehatan sebesar 8.754545.  8) Perumahan sebesar 
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7.363887.  9) Industri Pengolahan sebesar 6.444202.  10) Jasa Lainnya sebesar 
3.140048.  11) Penyediaan Akomodasi sebesar 2.066393.  12) Pertambangan 
sebesar 0.835509. 13) Listrik dan Gas sebesar 0.348379.  14) Pengadaan Air 
sebesar 0.222936. 
3. Kabupaten Tana Toraja memiliki daya saing atau keunggulan kompetitif bila 
dibanding dengan perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini terlihat dari nilai 
DS yang positif sebesar  Rp.78.64886. Adapun sektor – sektor yang memiliki daya 
saing yang unggul di Kabupaten  Tana Toraja meliputi: 1) Industri Pengolahan. 2) 
Transportasi. 3) Perumahan. 4) Administrasi Pemerintahan. 5) Pertambangan. 6) 
Jasa Lainnya. 7) Jasa Kesehatan. 8) Penyediaan Akomodasi. Sedangkan sektor 
yang memiliki daya saing yang rendah di Kabupaten Tana Toraja meliputi: 1) Jasa 
Keuangan. 2) Konstruksi.3) Pertanian. 4) Perdagangan Besar. 5) Informasi dan 
Komunikasi. 6) Jasa Pendidikan dan 7) Jasa Perusahaan. 
4. Secara total nilai Dij yang positif, menunjukkan bahwa perekonomian regional 
Kabupaten Tana Toraja mengalami pertambahan nilai yang absolut dan bila dilihat 
secara sektoral, hampir semua sektor perekonomian  mengalami pertambahan nilai 
yang absolut, kecuali pada sektor jasa keuangan yang memiliki nilai Dij yang negatif.  
 
V. Simpulan Dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1. Sektor unggulan Kabupaten Tana Toraja  berdasarkan hasil perhitungan Location 
Quotient (LQ), yaitu meliputi: 1) Pertanian. 2) Listrik dan Gas. 3) Perdagangan 
Besar. 4) Perumahan 5) Administrasi Pemerintahan 6) Jasa Kesehatan.  Dan 7) 
Jasa Lainnya.  
2. Berdasarkan hasil perhitungan Shift Share, sektor perekonomian yang memiliki 
daya saing yang terbesar di Kabupaten Tana Toraja dari tahun 2016 meliputi: 1.) 
Industri Pengolahan.2) Transportasi.3) Perumahan 4.) Administrasi 
Pemerintahan 5) Pertambangan 6) Jasa Lainnya. 7) Jasa Kesehatan dan 8) Jasa 
Akomodasi. 
 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam penulisan ini yaitu perlu 
adanya upaya Pemerintah Kabupaten Tana Toraja untuk memaksimalkan kontribusi sektor 
unggulan Kabupaten Tana Toraja demi mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana 
Toraja Ke depannya, serta diperlukan upaya Pemerintah Kabupaten Tana Toraja juga dalam 
mendorong beberapa sektor  ekonomi non unggulan agar ke depannya dapat menjadi sektor 
ekonomi yang pontesial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja 
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